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SUMMARY

JENNY KARTIKA SARI. Effect of Black Plastic Shade and Clear Plastic on
Caisim (Brassica juncea L.)Plants that were applied by Bacillus thuringiensis to
the Death of Spodopteralitura Larvae (Supervised by YULIA PUJIASTUTI).

Grayworm (Spodopteralitura) is polyphagic or can live on various types of
vegetables. The alternative to control that pests on caisim is to use biological
control by utilizing B. thuringiensis. The purpose of this research was to study the
impact of sunlight intensity on the growth of caisim plants. And to find out
whether the toxicity of B. thuringiensis-based bioinsecticide that has a high effect
on the mortality of S. litura. This research was conducted using Randomized
Block Design (RBD) with 3 treatments and 5 replications, the treatment was in
the form of black plastic shade, clear plastic and without plastic or control. In
making bioinsecticide, B. thuringiensis prepared media is biourine, molasses, and
nutrient broth (NB) media. Bioinsecticides were applied with a sprayer on the
leaves of the caisim plant with a concentration of 25 ml of bioinsecticide solution
and 75 ml of water. Test insects used were instar 2 of 5 larvae of S. litura each
treatment.

Symptoms of infection of infected larvae change color to dark and if observed the
body of the larva will increasingly shrink. The mean mortality, body of larvae,
weight of impurities and leaf area eaten by S. litura larvae showed no significant

difference in bioinsecticide treatment.

Keywords: Spodopteralitura, Bacillus thuringiensis, bioinsecticide.



RINGKASAN

JENNY KARTIKA SARI. Pengaruh Naungan Plastik Hitam dan Plastik Bening
pada Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) yang diaplikasikan Bacillus
thuringiensis terhadap Kematian Larva Spodoptera litura (Dibimbing oleh
YULIA PUJIASTUT]I).

Ulat grayak S. litura bersifat polifag atau dapat hidup pada berbagai jenis
tanaman sayuran. Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi hama pada tanaman caisim adalah menggunakan pengendalian
secara hayati dengan memanfaatkan B. thuringiensis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mempelajari dampak intensitas cahaya matahari terhadap pertumbuhan
tanaman caisim. Serta untuk mengetahui apakah bioinsektisida berbasis B.
thuringiensis berpengaruh tinggi terhadap mortalitas S. litura. Penelitian ini
dilakukan menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok ) dengan 3 perlakuan
dan 5 ulangan, perlakuan berupa naungan plastik hitam, plastik bening dan tanpa
plastik atau kontrol. Dalam pembuatan bioinsektisida B. thuringiensis media yang
disiapkan adalah biourine, molase, dan media nutrient broth (NB). Bioinsektisida
yang diaplikasikan dengan sprayer pada daun tanaman caisim dengan konsentrasi
25 ml larutan bioinsektisida dan 75 ml air. Serangga uji yang digunakan adalah
instar 2 dari larva S. litura sebanyak 5 ekor setiap perlakuan. Nilai tertinggi yang
didapat dari penelitian ini tinggi tanaman, luas daun, berat larva, dan berat kotoran
larva terdapat pada perlakuan plastik bening.

Gejala serangan larva yang terinfeksi mengalami perubahan warna
menjadi gelap dan apabila diamati tubuh larva semakin hari akan semakin
mengkerut dan mengecil. Rerata mortalitas, badan larva, berat kotoran dan luas
daun yang dimakan larva S. litura menunjukkan hasil berbeda tidak nyata

terhadap perlakuan bioinsektisida.

Kata Kunci : Spodoptera litura, Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan sayuran hijau dan segar yang disukai
masyarakat Indonesia. Caisim pada umumnya tanaman sayuran dengan iklim
sub-tropis, namun pada iklim tropis dapat beradaptasi dengan baik. Umumnya
caisim banyak ditanam pada daerah dataran rendah, akan tetapi juga dapat
ditanam pada dataran tinggi. Kebutuhan caisim saat ini terus meningkat,
peningkatan ini disebabkan karena bertambahnya populasi manusia dan kesadaran
manusia akan pentingnya sayuran (Irmawati, 2018).

Menurut Direktorat Jendral Hotikultura Departemen Pertanian (2017)
produksi caisim dari tahun 2014 hingga 2017 mengalami peningkatan. Pada
tahun 2014 produksinya mencapai 602.468 ton, tahun 2015 sebesar 600.187 ton,
tahun 2016 sebanyak 601.197 ton dan tahun 2017 mengalami peningkatan
menjadi 627.597 ton.

Dalam proses budidaya tanaman sayuran atau hortikultura khususnya tanaman
caisim tidak lepas dari serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) vyaitu
serangan hama dan penyakit. Beberapa serangga hama yang menyerang tanaman
famili Brassicaceae antara lain: ulat Plutella xylostella, Hellula undalis,
Spodoptera litura, Chrysodeixis chalcites, Chrysodeixis orichalsea yang
menyerang bagian daun caisim dan ulat tanah Agrotis ipsilon yang menyerang
pangkal batang (Gazali, 2011).

Ulat grayak S. litura bersifat polifag atau dapat hidup pada berbagai jenis
tanaman sayuran seperti tomat, cabai, caisim, kubis, kangkung, bayam dan
kacang-kacangan. Hama ini dapat menyebabkan kerusakan pada daun sayuran
sehingga menjadi sobek, terpotong-potong, dan berlubang (Nurhidayah, 2017).

Usaha untuk meningkatkan hasil produksi pada tanaman caisim, para petani
masih banyak bergantung menggunakan bahan kimia (pestisida) untuk
mengendalikan hama. Penggunaan pestisida secara berlebihan dapat menimbulkan

residu pada bahan makanan maupun lingkungan. Kebanyakan konsumen
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cenderung lebih memilih sayuran sempurna dari segi fisik, namun mereka tidak memperhatikan
dari segi kandungan residu pestisida yang terdapat dalam tanaman tersebut (Agustina et al.,
2016).

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengendalikan hama pada
tanaman caisim dengan menggunakan pengendalian secara hayati yakni memanfaatkan B.
thuringiensis. Penggunaan bakteri ini dikenal sebagai bahan baku untuk bioinsektisida yang
memiliki sifat ramah lingkungan dikarenakan kristal protein dari bakteri ini hanya membunuh
target spesifik sehingga tidak mematikan serangga yang bukan sasaran (Hermanto et al., 2013)

B. thuringiensis bersifat gram positif dan merupakan bakteri asli di tanah, air, dan serangga
mati. Bakteri entomopatogenik B. thuringiensis menghasilkan spora dan kristal protein selama
sporulasi. Pujiastuti et al. (2018) melaporkan kristal protein yang terkandung dalam B.
thuringiensis memiliki tinggi terhadap ulat grayak S. litura tetapi kurang toksik terhadap
serangga yang berguna seperti Bombyx mori. Kristal protein ini dikenal dengan nama o-
endotoksin. Menurut Sarfat (2010) selain menghasilkan 6-endotoksin, B. thuringiensis juga
mampu menghasilkan a-eksotoksin dan p-eksotoksin. a-eksotoksin memiliki sifat yang tidak
tahan terhadap panas serta larut di dalam air sedangkan - eksotoksin memiliki sifat yang tahan
terhadap panas, larut di dalam air, dan sangat beracun terhadap larva misalnya beberapa jenis
lalat.

Dalam perbanyakan B. thuringiensis di media cair dapat memanfaatkan limbah pertanian
yang banyak kurang digunakan oleh masyarakat umum. Limbah urin sapi dapat digunakan
dalam perbanyakan media cair. Kurangnya perhatian pemanfaatan limbah ternak sering kali urin
sapi dibiarkan dan dibuang begitu saja di kandang sehingga dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan (BTTP, 2016). Selain itu molase dapat ditambahkan dalam perbanyakan media B.
thuringiensis. Molase adalah hasil industri gula yang kurang dimanfaatkan tetapi molase
mengandung sukrosa gula yang dapat membantu fermentasi bakteri guna perbanyakan media B.
thuringiensis (Kusuma, 2017).

Setiap tumbuhan memerlukan cahaya optimum dalam mendukung pertumbuhannya. Salah
satu cara untuk mendapatkan cahaya matahari yang sesuai dengan kebutuhan adalah dengan
mengatur naungan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suhardiyanto (2009) dan Haryanto et al.

(2007) bahwa budidaya seluruh jenis tanaman melebihi suhu optimal, dapat dikendalikan dengan
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cara memberi naungan. Pada daerah tropis naungan berfungsi untuk melindungi tanaman dari
cahaya matahari dan suhu yang berlebihan, memelihara kelembaban, mencegah tanaman dari
kerusakan yang disebabkan oleh salah satunya adalah hama dan penyakit.

Salah satu jenis rumah tanam adalah sungkup plastik. Sungkup plastik merupakan rumah
plastik berbentuk terowongan. Selain biaya pembuatannya lebih hemat dibandingkan bentuk
konvensional, lengkungan atap sungkup menyebabkan pantulan sinar matahari menjadi relatif
lebih sempurna (Hapsari, 2003).

1.2  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak naungan plastik hitam dan plastik bening pada daya tumbuh tanaman
caisim yang diaplikaskan B.thuringiensis terhadap kematian larva S.litura?
2. Apakah bioinsektisida berbahan aktif B.thuringiensis yang tinggi berpengaruh terhadap
pertumbuhan larva S. litura?
1.3  Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dampak naungan plastik hitam dan
plastik bening pada daya tumbuh tanaman caisim yang diaplikaskan B.thuringiensis terhadap
kematian larva S.litura.
1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah diduga naungan plastik hitam dan plastik bening pada tanaman
caisim yang diaplikaskan B.thuringiensis berpengaruh terhadap kematian larva S.litura.
15 Manfaat
Penelitian diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai naungan
plastik hitam dan plastik bening pada tanaman caisim yang diaplikaskan B.thuringiensis
berpengaruh terhadap kematian larva S.litura.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Achmad Gazali, A. and Jaelani, 1. Bacillus Thuringinesis Biologi, Isolasi, Perbanyakan dan
Cara Aplikasinya. Banjarmasin: Pustaka Buana.

Adam, T. Rina, J. Nurhayati. Rosdah, T. 2014. Bioesai Bioinsektisida Berbahan Aktif Bacillus
thuringiensis Asal Tanah Lebak terhadap Larva Spodoptera litura. Prosiding Seminar
Nasional Lahan Suboptimal.

Agustina, T. dan S. M. 2016. Pengaruh Waktu Penyemprotan Terakhir Sebelum Panen Terhadap
Residu Profenofos Dan Karakteristik Sensoris Kubis (Brasicca oleracea Var Capitata.
Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri, 4(1), pp. 1-10.

Ambarningrum, T. B. Praktiknyo, H. dan Priyanto, S. 2009. Indeks Nutrisi dan Kesintasan Larva
Spodoptera litura F. yang diberi Pakan Mengandung Ekstrak Kulit Jengkol
(Pithecellobium lobatum Benth.) Jurnal HPT Tropika. 9 (2):109-114.

Astuti, D. T. Y, Pujiastuti. Suparman, SHK. N, Damiri. S, Nugraha. ER Sembiring.
Mulawarman. 2018. Exploration of Bacillus thuringiensis Berl. from soil and
screening test its toxicity on insects of Lepidoptera order Exploration of Bacillus
thuringiensis Berl . from soil and screening test its toxicity on insects of Lepidoptera
order. Jurnal International Symposium on Food and Agro-biodiversity (ISFA).

Bahagiawati. 2002. Penggunaan Bacillus thuringiensis sebagai Bioinsektisida. Buletin Agrobio
5(1) : 21-28. Bogor.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian. 2016. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Biourine.
Bengkulu: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

Budi, A.S., A. Afandhi, dan R.D. Puspitarini. 2013. Patogenisitas jamur entomopatogen
Beauveria bassiana balsamo (Deuteromycetes: Moniliales) pada larva Spodoptera
litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae). Jurnal HPT. 1(1): 79-83

Direktorat Jendral Hortikultura. 2017. Produksi Sayuran Di Indonesia. Diakses dari
http://hortikultura.pertanian.go.id. Diakses pada tanggal 15 Juli 2019.

Edi, S dan J. Bobihoe. 2010. Budaya Tanaman Sayuran. Pengkajian Teknologi Pertanian. Jambi.

Fahrudin, Fuat. 2009. Budidaya Caisim (Brassica juncea L.)Menggunakan Ekstrak Teh Dan
Pupuk Kascing. Skripsi Surakarta. Universitas Sebelas Maret.

Fuad, A. 2010. Budidaya Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.). Skripsi Surakarta : Universitas
Sebelas Maret.

Gazali, A. 2011. Teknologi Pengendalian Hama Terpadu Tanaman Sawi. cetakan sa. Edited by

Universitas Sriwijaya



R. T. P. B. Albanjari. Banjarmasin: Warta ulam Pustaka Benua.

Hapsari, B. 2002. Sayuran Genjah Bergelimang Rupiah. Trubus 33(396) : 30-31.
2003. Sayuran Bermutu dari Bawah Terowongan. Ibid 34(403) : 80.
Haryanto, E.T. Suhartini dan Rahayu, E. 2005. Sawi dan Selada. Penebar Swadaya. Jakarta

Hermanto, S. Eddy, Y. M, Hero, S. 2013. Eksplorasi Protein Toksin Bacillus thuringiensis dari
Tanah di Kabupaten Tangerang. Jurnal Valensi 3(1). pp. 48-56

Indriani, F. Endro, S. Sri, S. 2013. Studi Pengaruh Penambahan Limbah lkan Pada Proses
Pembuatan Pupuk Cair dari Urin Sapi terhadap kandungan Unsur Hara Makro. Jurnal
Pupuk Organik Cair. 1(1).

Irmawati. 2018. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Caisim ( Brassica jencea L.)
dengan Perlakuan Jarak Tanam. Journal of Agritech Science, 2(1).

Itis. Gov. Intergated Taxconomic Information System. Bacillus thuringiensis
Berliner.https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search
_value=959828#null. (Diakses 20 Oktober 2019).

Itis.  Gov. Intergated  Taxconomic  Information  System.  Spodoptera litura
Fabricius.https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt#null.(Diakses 1November
2019).

Khetan SK. 2001. Microbial Pest Control. New York: Marcel Dekker Inc

Kurniawan, Pratama. 2018. Populasi dan Tingkat Serangan Hama Daun Tanaman Sawi di
Bandar Lampung. Skripsi Universitas Lampung : Bandar Lampung.

Khodriyah, N., Susanti, R. and Santri, D. J. (2010) ‘Pengaruh Naungan terhadap Pertumbuhan
Sawi Pakchoy ( Brassica rapa L .) pada Sistem Budidaya Hidroponik dan Sumbangannya
pada Pembelajaran Biologi SMA’, pp. 591-602.
Lestari, S. Ambarningrum, T. B. dan Praktikyo, H. 2013. Tabel Hidup Spodoptera litura Fabr.
dengan Pemberian Pakan Buatan yang Berbeda. Jurnal Sain Veteriner, 31 (2), 166-
179.

Nurhidayah, T. 2017. Uji Ekstrak Daun Mara Tunggal (Clausena excavate Burm F) Sebagai
Hama Spodoptera litura Pada Tanaman Sawi (Brassica juncea L). Jurnal Prodi
Biologi, 6, pp. 298-306.

Nuraini, Y. Rurin, E. A. 2017. Peningkatan Kualitas Biourin Sapi dengan Penambahan Pupuk
Hayati dan Molase serta Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas
Pakchoy. Jurnal Hortikultura Indonesia. 8(3) pp, 183-191.

Universitas Sriwijaya



Pujiastuti, Y. Rohwati. Suwandi. Dwi, Probowati. Suparman. Arsy. 2018. Toxicity of Bacillus
thuringiensis based Bio-insecticide on Coptotermes curvinagthus ( Isoptera:
Rhinotermidae ) in Laboratory. Journal of Advanced Agricultural Technologies, 5(1),
pp. 41-45. doi: 10.18178/joaat.5.1.41-45.

Pracaya. 2001. Hama dan Penyakit Tumbuhan. Penebar Sembawa

Sarfat, M. S. 2010. Produksi Bioinsektisida dari Bacillus thuringiensis Subsp. Aizawai
Menggunakan Limbah Industri Tahu Sebagai Substrat. Skripsi Institut Pertanian Bogor
:Bogor.

Sintim, H.O., Tashiro, T. and Motoyama, N. 2009. Response of the cutworm Spodoptera lilura

tosesame leaves or crude extracts in diet. 13pp. Jurnal Insect Sci. 9: 52.
Suhardiyanto, H. (2009). Teknologi rumah tanaman untuk iklim tropika basah.  Bogor,
IPB.Press.

Sunarjono, H. 2004. Bertanam 30 Jenis Sayur. Penebar Swadaya. Jakarta.

Tampubolon, D. Y. Yuswani, P. Fatimah, Z. Fatiani, M. 2013.Uji Patogenisitas Bacillus
Thuringiensis dan Metarhizium Anisopliae terhadap Mortalitas Spodoptera Litura
Fabr(Lepidoptera: Noctuidae) Di Laboratorium. Jurnal Online Agroteknologi 1(3), pp.
783-793.

Universitas Sriwijaya



